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ABSTRACT 
The Wisma Muslim dormitory is the residence of migrant residents, students and 

workers in the Gondokusuman Klitren 1/568. The Wisma Muslim dormitory is in desperate 
need of internet technology, and Wi-Fi is one of the shared solutions. The problem that 
often occurs is that the management of bandwidth on the internet is irregular and even 
wasted, even making internet network users inhibit the struggle for bandwidth.  

Based on the problem, research is carried out with the title Analysis, Designing and 
Implementation Bandwidth Management Using Tree Queues at Hotspots Mikrotik at Wisma 
Muslim. The analysis obtained on the existing network of Wisma Muslim Dormitory is 
Bintang topology with one Biznet ISP modem and directly connected to four clients.  

The design is done using a single Mikrotik Router and Winbox for long distance, 
and four clients that use 40 Mbps download bandwidth and upload 50 Mbps, from Biznet 
Modem ISP connected to the Mikrotik Router and then connected to client four. 
Implementation is done by submitting an IP Address to the proxy, client IP address, hotspot 
IP address, DNS, gateway, NAT firewall, bridge, hotspot server, PCQ, and tree queue. 
Tests are carried out with fewer than two users and more than two users to see the results 
of latency, download, and upload. 
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INTISARI 
Asrama Wisma Muslim adalah tempat tinggal penghuni perantauan, pelajar dan 

pekerja yang berada di Klitren Gondokusuman 1/568. Dalam menjalani aktifitasnya selain 
kerja, kuliah penghuni Asrama Wisma Muslim sangat membutuhkan teknologi internet, dan 
Wi-Fi adalah salah satu solusi bersama. Permasalahan yang sering terjadi adalah 
manajemen bandwidth pada internet tidak teratur dan bahkan terbuang sia-sia, bahkan 
akan membuat pengguna jaringan internet mengalami perebutan bandwidth.  

Berdasarkan pada permasalahan, maka dilakukan penelitian dengan judul 
Analisis, Perancangan, dan Impelementasi Manajemen Bandwidth Menggunakan Queue 
Tree Pada Hotspot Mikrotik di Wisma Muslim. Analisis yang diperoleh pada jaringan eksis 
Asrama Wisma  Muslim adalah topologi Star dengan satu modem ISP Biznet dan langsung 
terhubung ke empat client.  

Perancangan yang dilakukan adalah menggunakan satu Router Mikrotik dan 
Winbox untuk remote, dan empat client yang menggunakan bandwidth download 40 Mbps 
dan upload 50 Mbps, dari Modem ISP Biznet terhubung Router Mikrotik lalu terhubung ke 
empat client. Implementasi dilakukan dengan mengatur IP Address pada Mikrotik, IP 
Address client, IP Address hotspot, DNS, Gateway, Firewall NAT, Bridge, Hotspot Server, 
PCQ, dan Queue Tree. Pada pengujian dilakukan dengan kurang dari dua pengguna dan 
lebih dari dua pengguna untuk melihat hasil latency, download, dan upload. 
 
Kata-Kata Kunci: Queue Tree, Manajemen Bandwidth, Mikrotik. 
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PENDAHULUAN 
Permasalahan yang sering terjadi pada saat menggunakan internet adalah 

manajemen bandwidth pada internet yang tidak teratur dan bahkan terbuang sia-sia, 
bahkan akan membuat pengguna jaringan internet mengalami perebutan bandwidth, 
delay, dan lagging. Perlu adanya manajemen penggunaan bandwidth supaya tidak terjadi 
hal yang tidak diinginkan. Solusinya bisa menggunakan Router Mikrotik yang sudah sangat 
populer untuk melakukan tugas sebagai pengatur bandwidth. 

Dalam mengatasi manajemen bandwidth yang tidak teratur hal yang dilakukan 
adalah dengan cara menganalisis, merancang dan mengimplementasikan manajemen 
bandwidth pada jaringan internet. Pada tahap menganalisis jaringan internet adalah 
supaya mengetahui jalur bandwidth yang diterima kepada pengguna. Tahap merancang 
manajemen bandwidth dilakukan dengan menggunakan metode Queue Tree. Queue Tree 
adalah konfigurasi yang bersifat one way (satu arah), yang berarti sebuah konfigurasi 
queue hanya akan mampu melakukan queue terhadap satu arah jenis traffic. (Towidjojo, 
2016). 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian tentang optimasi manajemen bandwidth menggunakan mikrotik telah 
dilakukan oleh Malik, dkk (2017) dengan objek penelitian adalah jaringan di pengadilan 
tinggi agama kendari. Peneliti melakukan parameter Quality of Services (QoS) pada 
kecepatan download dan upload untuk mengetahui delay, Pakcet Loss, dan Troughput. 
Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa kualitas jaringan dengan menggunakan 
metode Queue Tree lebih optimal. 

Faisal dan Fauzi (2018) telah melakukan analisis QoS pada implementasi 
manajemen bandwidth menggunakan metode Queue Tree dan PCQ (Per Connection 
Queueing). Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa kualitas jaringan dengan 
menggunakan metode Queue Tree dan PCQ lebih optimal, hal ini dikarenakan bandwidth 
akan terbagi sesuai dengan rule yang diterapkan pada manajemen bandwidth dan tidak 
menyebabkan client saling berebut bandwidth. 

Manajemen bandwidth menggunakan Queue Tree pernah dilakukan oleh 
Widayanto, dkk (2016) pada jurnal Manajemen Bandwidth dengan Simple Queue dan 
Queue Tree di Laboratorium Komputer Universitas Sahid Surakarta. Menyatakan bahwa 
hasil penelitian manajemen bandwidth dengan sistem Simple Queue dan Queue Tree 
dengan parameter Quality of Service (QoS) di Laboratorium Komputer Universitas Sahid 
Surakarta. Berdasarkan nilai QoS versi TIPHON menunjukkan bahwa pengujian Simple 
Queue dan Queue Tree ketika upload data menghasilkan nilai yang memuaskan dengan 
indeks 3,5. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah berupa analisis topologi jaringan. Dilanjutkan 
dengan rancangan manajemen bandwidth menggunakan metode Queue Tree, kemudian 
diimplementasikan menggunakan Queue Tree dan login user, kemuadian dilakukan 
pengujian hasil implementasi dengan parameter latency atau ping, download, dan upload, 
dengan Gambar 1 diagram alir sebagai berikut 
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Gambar 1 diagram alir 

 
Analisis 

Pada Tahap analisis didapatkan data dari ISP Biznet seperti IP Address Internet, 
Gateway, dan DNS, juga topologi jaringan eksis. Analisis pengujian pada jaringan eksis 
juga dilakukan untuk mengetahui latency atau ping, download, dan upload. 

 
Perancangan Hotspot Mikrotik 
  Perancangan hotspot Mikrotik dilakukan pada topologi star seperti terlihat pada 
Gambar 2. Sebuah Router dari ISP (Internet Service Provider) Biznet dengan IP Address 
192.168.88.2, DNS 203.142.82.222 DNS Secondary 203.142.84.222, dan Gateway 
192.168.88.254, dengan menyambungkan ke Mikrotik RB951Ui-2HnD kemudian 
menyambungkan ke 4 client. 
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Gambar 2. Perancangan hotspot mikrotik 

 Implementasi 
 Setelah tahap perancangan hotspot Mikrotik, selanjutnya melakukan implementasi 
seperti pada langkah sebagai berikut: 
1. Memberi IP Address internet pada jaringan hotspot Mikrotik dengan  192.168.88.2 
2. Memberi IP Address client pada jaringan hotspot Mikrotik dengan 192.168.44.2 
3. Memberi DNS pada jaringan hotspot Mikrotik dengan 203.142.82.222 dan DNS 
secondary 203.142.84.222 
4. Memberi Gateway pada jaringan hotspot Mikrotik dengan 192.168.88.254 
6. Memberi Firewall NAT pada jaringan hotspot Mikrotik agar bisa menjalankan internet 
7. Mengaktifkan Wlan1 dan Bridge pada jaringan hotspot Mikrotik 
8. Membuat Hotspot Server pada jaringan hotspot Mikrotik  
9. Membuat user pada jaringan hotspot Mikrotik 
10. Membuat PCQ download dan upload pada jaringan hotspot Mikrotik 
11. Membuat Queue Tree dengan menambahkan parent, max-limit, dan limit-at pada 
jaringan hotspot Mikrotik. 

 
Pengujian 
  Pada tahap pengujian dilakukan dengan dua pengguna dan empat pengguna 
untuk melihat bandwidth sudah terbagi secara maksimal, dengan parameter latency, 
download, dan upload. 
5. Dokumentasi 
  Hasil implementasi dan analisis kemudian dicatat, disimpulkan, dan dibuat laporan 
akhir penelitian dan membuat dokumentasi pengujian untuk keperluan penelitian lanjutan.  
 
KESIMPULAN 
 Hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah metode Queue Tree dapat 
mengoptimalkan bandwidth, membatasi bandwidth, mengatur pengguna, dan 
mendapatkan latency atau ping yang rendah.  
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Saran 
 Adapun saran untuk memperbaiki dan memaksimalkan sitem jaringan hotspot 
pada asrama Wisma Muslim sebagai berikut: 

1. Bandwidth yang terdapat pada asrama Wisma Muslim masih minim yaitu paling 
besar 40 Mbps. Untuk melayani akses internet lebih nyaman dibutuhkan 
kecepatan bandwidth yang lebih besar 

2. Pada pembuatan hotspot mikrotik tidak digunakan fitur usermanager. Fitur 
usermanager dapat memudahkan admin untuk melakukan maintenance 

3. Pada pembuatan klien pengujian dilakukan lebih dari 4 pengguna  
4. Pengujian dilakukan dengan aktifitas seperti downloading atau streaming 
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